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Dalam rangka mengimplementasikan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah, dan dalam rangka 
Implementasi Kurikulum 2013,  pendidikan karakter bangsa dan bela negara  melalui 
Kepramukaan merupakan ekstrakurikuler wajib di setiap jenjang pendidikan, salah satunya 
dalam hal ini adalah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Tujuan diselenggarakan ekstrakurikuler wajib Pendidikan Kepramukaan adalah untuk 
mengaktulisasikan seluruh kegiatan dalam kepramukaan, yang tidak dapat dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian peserta didik dapat melaksanakan dan 
mengalami sendiri apa yang telah diberikan di kelas, hal ini sesuai dengan konsep 
pembelajaran berbasis aktivitas. 
Pendidikan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui Kemah Kepramukaan dimaksudkan untuk 
membangun dan mengembangkan pola berfikir kritis, positif, analitis, dan dinamis dalam 
menumbuhkembangkan sikap kerjasama, bersikap hormat, toleransi dalam kebhinekaan, 
disiplin, tanggung jawab, mandiri, dan cinta tanah air sehingga dapat berperan aktif sebagai 
kontributor pembangunan bangsa.  
Pedoman Seleksi Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui Kemah Kepramukaan 
adalah perangkat/bahan yang dapat dipergunakan sebagai acuan untuk menyiapkan siswa 
SMK di wilayahnya masing-masing, sebagai wakil dari provinsi untuk mengikuti kegiatan 
kepramukaan tingkat nasional. 
Kami ucapkan terima kasih kepada semua unsur yang terlibat di dalam kegiatan Penyusunan 
Pedoman Seleksi Calon Peserta Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui 
pendidikan Kepramukaan, semoga upaya kita di dalam peningkatan mutu pendidikan melalui  
Pendidikan Kepramukaan sebagai kegiatan ekstra kulikuler yang wajib dapat telaksana dengan 
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A. LATAR BELAKANG 
Dalam era globalisasi yang disebut juga era informasi, interaksi antar-manusia di dunia ini 
akan semakin meningkat, demikian pula penyebaran informasi baik positif maupun negative 
akan mudah diakses oleh semua tingkatan umur. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi 
agar tidak mudah terpengaruh oleh derasnya informasi baik melalui saluran informasi 
berupa internet, majalah, komputer, televisi, surat kabar maupun media informasi lainnya. 
 
Seiring dengan banyaknya perubahan-perubahan pada semua aspek kehidupan, baik social, 
ekonomi, iptek akibat pengaruh arus keterbukaan informasi dan semakin jauhnya 
kesenjangan antara generasi tua dan generasi muda, maka perlu ditanamkan kembali 
karakter pendidikan khususnya bagi generasi muda. Kepramukaan merupakan suatu 
kegiatan yang dinilai mampu menanamkan dan membentuk sikap serta perilaku positif, 
menguasai keterampilan dan kecakapan serta memiliki ketahanan mental, moral, spiritual, 
emosional, sosial, intelektual dan fisik, sehingga dapat menjadi manusia yang percaya pada 
kemampuan sendiri, memiliki iman dan ketaqwaan untuk ikut berkontribusi dalam 
pembangunan bangsa dan negara. Kebijakan di bidang pendidikan dan kebudayaan yang 
menjadikan pendidikan karakter sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam proses 
pembelajaran menjadi salah satu kompetensi inti merupakan hal yang layak untuk diperkuat 
dan dipertajam. 
 
Menyadari akan derasnya arus informasi dan masuknya budaya dari luar yang dapat 
mengikis rasa kebangsaan dan bela negara, maka dipandang perlu dilaksanakan pendidikan 
yang memperkuat rasa kebangsaan, kesadaran bela negara sekaligus mengasah 
kepemimpinan di kalangan kaum muda khususnya peserta didik SMK.  
 
Pelaksanaan pendidikan karakter, bela negara dan kepemimpinan di SMK ditujukan untuk 
menyiapkan lulusan yang siap  untuk bekerja, melanjutkan atau berwirausaha. Dengan 
tujuan tersebut, maka dalam pencapaian pendidikan di SMK diperlukan pembekalan 
kompetensi akademik, karakter kepemimpinan, serta kesiapan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka perlu diselenggarakan Pendidikan Karakter 
Bangsa, Bela negara dan Kepemimpinan Melalui Kemah Kepramukaan Bagi Siswa SMK 
Tahun 2016, yang mengikutsertakan perwakilan siswa terpilih dari seluruh provinsi di 
Indonesia.  
 
B. LANDASAN HUKUM 
Dasar pelaksanaan Pendidikan Karakter Bangsa, Bela Negara dan Kepemimpinan  Melalui 
Kepramukaan Bagi Siswa SMK Tahun 2016, adalah: 
1. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2. UU RI No. 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka 
3. Permendiknas Nomor 34 tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang 
memiliki Potensi Kecerdasan atau bakat istimewa; 
4. Permendikbud nomor 63 tahun 2014  tentang Kegiatan Ekstrakulikuler Pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah; 
5. AD/ART Gerakan Pramuka nomor 11/Munas/tahun 2013 




Memberikan acuan teknis untuk proses seleksi siswa SMK yang akan dikirim sebagai 
peserta Kemah Kepramukaan Tingkat Nasional. 
 
D. SASARAN 
Calon peserta kemah kepramukaan yaitu: 
Siswa SMK sebanyak 9 orang per-provinsi, terdiri dari 4 peserta Putera dan 5 peserta 
Puteri, sehingga jumlah keseluruhan peserta adalah 306 orang (136 Putera dan 170 
Puteri). 
 
E. HASIL YANG DIHARAPKAN 
1. Memperoleh peserta yang memenuhi persyaratan. 
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F. USULAN CALON PESERTA DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
1. Hasil seleksi siswa SMK tingkat provinsi diusulkan ke tingkat nasional ditujukan kepada 
Direktur Pembinaan SMK u.p Kepala Subdit Peserta Didik dengan alamat: Komplek 
Kemendikbud Gedung E lantai 12 dengan Fax 021- 5725469.  
email : pesertadidiksmk@kemendikbud.go.id  
2. Tempat pelaksanaan kegiatan Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui 
Kemah Kepramukaan Tingkat Nasional direncanakan di Buperta Cibubur pada tanggal 

































A. TAHAPAN PELAKSANAAN 
1. Dinas Pendidikan Provinsi menginformasikan ke Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 
agar melaksanakan seleksi di tingkat Kabupaten/Kota.  
2. Hasil seleksi dari tingkat Kabupaten/Kota diusulkan ke Dinas Pendidikan Provinsi. 
Dinas Pendidikan Provinsi menyelenggarakan seleksi  sehingga terseleksi sebanyak 4 
(empat) orang putera dan 5 (lima) orang puteri yang terbaik, untuk mewakili 
provinsi masing-masing,  
3. Proses seleksi pada tingkat provinsi diharapkan dapat dilaksanakan selambat-
lambatnya pada bulan September 2016. 
4. Hasil seleksi dari tingkat provinsi dikirim ke Direktorat Pembinaan SMK paling lambat 
tanggal 30 September 2016. 
 
 
B. MEKANISME SELEKSI 
Proses seleksi siswa SMK pada tingkat Provinsi dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan 
Provinsi bekerjasama dengan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka dan guru yang telah 
lulus mengikuti Training of Trainer (TOT) Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara 
melalui Kursus Mahir Dasar (KMD) tingkat pusat tahun 2016, meliputi : 
1. Pemeriksaan kesehatan oleh tim medis (petugas kesehatan), peserta tidak terlibat 
narkoba yang dibuktikan dengan surat keterangan bebas narkoba;  
2. Melaksanakan pre-test berupa pengetahuan tentang budi pekerti, tanggung jawab, 
disiplin, bela negara dan sebagainya ; 
3. Seleksi di bidang Kepramukaan baik tertulis maupun wawancara (disesuaikan oleh 
Dinas Pendidikan Provinsi masing-masing); 
4. Memberikan pengarahan dan motivasi (pembekalan) kepada calon peserta yang 
telah lulus seleksi yang akan mewakili provinsi pada tingkat nasional. 
 
C. PERSYARATAN 
Peserta yang diikutsertakan dalam seleksi Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara 
melalui Kemah Kepramukaan adalah siswa SMK pada tahun ajaran 2016/2017 kelas XI 
(sebelas) dibuktikan dengan foto copy raport, dengan kriteria : 
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1. Siswa SMK yang punya prestasi dibidang Kepramukaan (Penegak Bantara) dengan 
menunjukan foto copy SKU Penegak Bantara; 
2. Siswa SMK yang memiliki prestasi dibidang akademik atau non-akademik dibuktikan 
dengan sertifikat; 
3. Siswa SMK hasil seleksi berjenjang dari tingkat daerah; Kabupaten/Kota dan tingkat 
Provinsi; 
4. Siswa SMK sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan surat keterangan 
dokter, tidak bertindik (untuk laki-laki) dan tidak bertato; 
5. Bagi siswa yang pernah mengikuti Pendidikan Karakter Bangsa, Bela Negara, dan 
Kepemimpinan melalui Kepramukaan 2015 tidak diperbolehkan mengikuti seleksi. 
 
D. TIM PENILAI 
1. Tingkat Kabupaten/Kota 
Tim penilai seleksi pada tingkat Kabupaten/Kota dilakukan oleh tim yang terdiri dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Kwartir Cabang Gerakan Pramuka. 
2. Tingkat Provinsi 
Tim penilai seleksi pada tingkat Provinsi dilakukan oleh tim dari Dinas Pendidikan 
Provinsi dan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka, serta guru yang telah lulus mengikuti 
Training of Trainer (TOT) Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui Kursus 
Mahir Dasar (KMD) tingkat pusat tahun 2016. 
 
E. REKOMENDASI 
Hasil seleksi peserta yang diselenggarakan pada tingkat Provinsi dan lolos sebagai 
calon peserta tingkat nasional terdiri dari peserta putra 4 orang dan peserta putri 5 
orang peserta diberi rekomendasi oleh Dinas Pendidikan Provinsi sebagai calon peserta 
Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui Kemah Kepramukaan Tingkat 
Nasional tahun 2016.  
 
F. UNSUR YANG TERLIBAT DALAM KEGIATAN DI TINGKAT PROVINSI  
1. Dinas Pendidikan Provinsi; 
2. Kwartir Daerah Gerakan Pramuka; 
3. Guru yang lulus TOT Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui Kursus 
Mahir Dasar (KMD) tingkat pusat tahun 2016. 
 
 





Kegiatan seleksi pada tingkat Kabupaten/Kota dan pada tingkat provinsi dibiayai dengan dana 
yang bersumber dari Dana Dekon Dinas Pendidikan Provinsi dan sumber dana sah lainnya, 
sedangkan kegiatan di tingkat pusat dibiayai melalui dana APBN tahun anggaran 2016 pada 






Dengan adanya pedoman seleksi Tingkat Kabupaten/Kota dan Provinsi, diharapkan dapat 
terjaring calon peserta Pembinaan Karakter Bangsa dan Bela Negara melalui Kemah 
Kepramukaan bagi siswa SMK tingkat Nasional Tahun 2016 yang berkualitas dan kompeten. 
Diharapkan kegiatan seleksi ini mendapat dukungan dan perhatian dari instansi terkait dalam 
rangka ikut serta menyukseskan kegiatan tersebut di atas. 
 
Sebagai penyelenggara, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 
mengucapkan terimakasih atas keterlibatan dan partisipasi aktif semua pihak baik dari Kwarnas 
Gerakan Pramuka, Kementerian Pertahanan, dan instansi terkait lainnya. 
 
Salam Pramuka. 
